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SISTEM PENDUKUNG KEPUTUSAN MENGGUNAKAN METODE TOPSIS UNTUK 
PEMILIHAN SISWA DALAM MENGIKUTI OLIMPIADE SAINS DI SMAN 1 PALOPO 
 
Sukirman  




       SMA Negeri 1 Palopo merupakan salah satu Sekolah Menengah Atas yang selalu mengirimkan 
siswa setiap tahunnya untuk mengikuti olimpiade pada tingkat Kabupaten atau Kota. Dari 
pengalaman beberapa tahun yang telah dilakukan dalam pemilihan siswa terdapat beberapa 
permasalahan diantaranya yaitu guru atau kepala sekolah dalam memilih siswa hanya berdasarkan 
nilai pelajaran yang didapat, padahal soal-soal olimpiade sains yang diujikan baik pada tingkat 
kabupaten, propinsi dan nasional diperlukan faktor-faktor yang lain diantaranya yaitu tingkat 
intelegensi dan pengalaman dalam mengikuti olimpiade sains sebelumnya. Disamping 
permasalahan diatas terkadang guru dalam memilih siswa tidak memperhatikan semua faktor diatas 
sehingga hasilnya kurang maksimal.  Persoalan pengambilan keputusan pada dasarnya adalah 
bentuk pemilihan dari berbagai alternatif keputusan yang mungkin dipilih dimana prosesnya 
melalui mekanisme tertentu, dengan harapan akan menghasilkan sebuah keputusan yang  terbaik. 
Begitu juga dalam memilih siswa dalam mengikuti olimpiade sains pada tingkat kabupaten 
diperlukan analisa yang tepat sehingga pemilihan siswa benar-benar tepat sesuai dengan 
kemampuan siswa sehingga mampu bersaing dengan siswa dari Sekolah Menengah Atas yang lain. 
 




1.1 Latar belakang 
Penyelenggarakan Olimpiade Sains 
Nasional bertujuan untuk meningkatkan 
wawasan pengetahuan, kemampuan 
kreatifitas, menanamkan sikap disiplin ilmiah 
serta kerja keras para remaja untuk 
menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi. 
       SMA Negeri 1 Palopo merupakan salah 
satu Sekolah Menengah Atas yang selalu 
mengirimkan siswa setiap tahunnya untuk 
mengikuti olimpiade pada tingkat Kabupaten 
atau Kota. Dari pengalaman beberapa tahun 
yang telah dilakukan dalam pemilihan siswa 
terdapat beberapa permasalahan diantaranya 
yaitu guru atau kepala sekolah dalam 
memilih siswa hanya berdasarkan nilai 
pelajaran yang didapat, padahal soal-soal 
olimpiade sains yang diujikan baik pada 
tingkat kabupaten, propinsi dan nasional 
diperlukan faktor-faktor yang lain 
diantaranya yaitu tingkat intelegensi dan 
pengalaman dalam mengikuti olimpiade sains 
sebelumnya. Disamping permasalahan diatas 
terkadang guru dalam memilih siswa tidak 
memperhatikan semua faktor diatas sehingga 
hasilnya kurang maksimal. 
       Oleh karena permasalahan diatas maka 
perlu dirancang suatu sistem pendukung 
keputusan yang diharapkan dapat membantu 
pengambil keputusan dalam mendapatkan 
informasi untuk menentukan siswa yang 
tepat dalam mengikuti olimpiade sains baik 
pada tingkat Kabupaten atau Kota, propinsi 
maupun nasional.  
 
1.2 Rumusan masalah 
       Berdasarkan latar belakang masalah, 
maka dapat diambil rumusan masalah yaitu 
bagaimana membangun sebuah Sistem 
Pendukung Keputusan menggunakan Metode 
Topsis untuk memilih siswa dalam mengikuti 
Olimpiade Sains? 
 
1.3 Batasan masalah 
      Batasan permasalahan yang akan dibahas 
dalam penelitian  ini yaitu: 
1. Menggunakan Metode TOPSIS dengan 
atribut penilaian meliputi data nilai IQ, 
data nilai mata pelajaran, data pengalaman 
Olimpiade dan data nilai test Olimpiade. 
2. Perancangan aplikasi menggunakan 
bahasa pemrograman Visual Basic 6.0 
dan database MySQL. 
 
1.4 Tujuan penelitian 
      Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
menghasilkan suatu Sistem Pendukung 
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Keputusan menggunakan metode Topsis 
untuk memilih siswa dalam mengikuti 
Olimpiade Sains yang bebas dari kesalahan 
logika. 
 
1.5  Manfaat penelitian 
 Manfaat yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini adalah: 
1.   Manfaat terhadap dunia akademik 
a. Sebagai bahan pertimbangan 
antara teori yang didapatkan 
dibangku kuliah   dengan 
kenyataan yang ada di lapangan. 
b. Menambah ilmu pengetahuan 
khususnya ilmu informatika 
dalam menyajikan          informasi 
yang akurat serta sebagai bahan 
rujukan atau bahan studi bagi 
peneliti di bidang yang sama. 
2. Manfaat terhadap dunia instansi 
Memberikan konstribusi yang 
bermanfaat bagi SMA Negeri 1 Palopo 
untuk menangani masalah-masalah yang 
berhubungan dengan aktifitas dalam 
pemilihan siswa untuk mengikuti 
olimpiade sains. 
3. Manfaat terhadap penulis 
Dengan melakukan penelitian yang 
bertujuan menghasilkan suatu sistem 
pendukung keputusan pemilihan siswa 
dalam mengikuti olimpiade sains 
menggunakan metode TOPSIS. Maka 
dapat melatih diri dalam merancang dan 
mendesain program serta pembuatan 
program aplikasinya. 
 
II.  TINJAUAN PUSTAKA 
2.1  Pengertian Dasar Sistem 
       Menurut Jogiyanto (2005) sistem adalah 
kumpulan dari elemen-elemen yang saling 
berinteraksi satu dengan yang lain untuk 
mencapai suatu tujuan tertentu. Suatu Sistem 
mempunyai karateristik atau sifat-sifat 
tertentu, yaitu mempunyai komponen-
komponen (components), batas sistem 
(boundary), lingkungan luar sistem 
(environments), penghubung (interface), 
masukan (input), keluaran (output), pengolah 
(process), dan sasaran (objectives), atau 
tujuan (goal). 
1. Siklus hidup sistem (System Life 
Cycle-SLC) 
       System Life Cycle (SLC) adalah proses 
evolusi yang diikuti oleh pelaksanaan sistem 
informasi dasar-dasar atau subsistem.        
System Life Cycle terdiri dari lima fase yaitu: 
a.  Fase perencanaan 
Fase ini dimulai dengan mendefinisikan 
masalah dan dilanjutkan dengan sistem 
penunjukan objektif dan paksaan.  
b.  Fase analisis 
Fase ini mempunyai tugas penting yaitu 
menunjukkan kebutuhan pemakai  
informasi dan menentukan tingkat 
penampilan sistem yang diperlukan untuk 
memuaskan kebutuhan tersebut.  
c.  Fase desain 
Fase Desain ini meliputi penentuan 
pemrosesan dan data yang dibutuhkan 
oleh sistem yang baru, dan pemilihan 
konfigurasi terbaik dari hardware yang 
menyediakan desain.  
d. Fase pelaksanaan / implementasi 
Fase ini melibatkan beberapa spesialis 
informasi tambahan yang mengubah     
desain dari bentuk kertas menjadi satu 
dalam hardware, software, dan data.  
e.  Fase pemakaian / penggunaan  
Selama fase penggunaan, audit memimpin 
pelaksanaannya untuk menjamin bahwa 
sistem benar-benar dikerjakan, dan 
pemeliharaannya pun dilakukan sehingga 
sistem dapat menyediakan kebutuhan 
yang diinginkan. 
 
2.2  Sistem pendukung keputusan 
       Sistem Pendukung Keputusan (SPK) 
merupakan sistem informasi  komputer yang 
menghasilkan berbagai alernatif keputusan 
untuk membantu pemimpin dalam 
menangani berbagai permasalahan semi 
terstruktur ataupun tidak terstruktur dengan 
menggunakan data dan model (Daihani, 
2001). 
        
1. Karakteristik sistem pendukung 
keputusan 
       Konsep Sistem Pendukung Keputusan 
pertama kali diperkenalkan pada tahun 1970-
an oleh Morton dengan istilah Management 
Decision Model (Sprague, 1982). Konsep 
sistem pendukung keputusan ditandai dengan 
sistem interaktif berbasis komputer yang 
membantu pengambil keputusan 
memanfaatkan data dan model untuk 
menyelesaikan masalah-masalah yang tidak 
terstruktur.  
       Pada dasarnya sistem pendukung 
keputusan dirancang untuk mendukung 
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seluruh tahap pengambilan keputusan mulai 
dari mengidentifikasi masalah, memilih data 
yang relevan, menentukan pendekatan yang 
digunakan dalam proses pengambilan 
keputusan, sampai mengevaluasi pemilihan 
interaktif.  
       Peranan sistem pendukung keputusan 
dalam konteks keseluruhan sistem informasi 
ditujukan untuk memperbaiki kinerja melalui 
aplikasi teknologi informasi. Terdapat 
sepuluh karakteristik dasar sistem pendukung 
keputusan yang efektif, yaitu: 
1. Mendukung proses pengambilan 
keputusan, menitikberatkan pada 
management by perception .  
2. Adanya  interface manusia atau mesin 
dimana manusia (user) tetap mengontrol 
proses di dalam pengambilan keputusan. 
3. Mendukung pengambilan keputusan 
untuk membahas masalah-masalah 
terstruktur, semiterstruktur, dan tidak 
terstruktur. 
4. Menggunakan  model-model matematis 
dan statistik yang sesuai.  
5. Memiliki kapabilitas dialog untuk 
memperoleh informasi sesuai dengan 
kebutuhan model interaktif.  
6. Output ditunjukkan untuk personil 
organisasi dalam semua tingkatan. 
7. Memiliki subsistem-subsistem yang 
terintegrasi sedemikian rupa sehingga 
dapat berfungsi sebagai kesatuan sistem. 
8. Membutuhkan struktur data 
komprehensif yang dapat melayani 
kebutuhan informasi keseluruhan 
tingkatan manajemen.  
9. Pendekatan easy to use. Ciri suatu 
sistem pendukung keputusan yang 
efektif adalah kemudahan untuk 
digunakan, dan memungkinkan 
keleluasaan pemakai untuk memilih atau 
mengembangkan pendekatan-
pendekatan baru dalam membahas 
masalah yang dihadapi. 
10. Kemampuan sistem beradaptasi secara 
tepat, dimana pengambil keputusan 
dapat menghadapi masalah-masalah 
baru, dan pada saat yang sama dapat 
menangani dengan cara mengadaptasi 
sistem terhadap kondisi-kondisi 
perubahan yang terjadi. 
 
2.  Komponen pendukung keputusan 
       Suatu sistem pendukung keputusan 
memiliki tiga subsistem utama yang 
menentukan kapabilitas teknis sistem 
pendukung keputusan tersebut, yaitu: 
1. Subsistem Manajemen Basis Data (Data 
base Management Subsystem). SPK 
membutuhkan proses ekstraksi dan 
DBMS yang dalam pengelolaannya 
harus cukup fleksibel untuk 
memungkinkan penambahan dan 
pengurangan. Kemampuan yang 
dibutuhkan dari manajemen database 
dapat diringkas, sebagai berikut: 
a. Kemampuan untuk 
mengkombinasikan berbagai 
variasi data melalui pengambilan 
dan ekstraksi data. 
b. Kemampuan untuk menambahkan 
sumber data secara cepat dan 
mudah. 
c. Kemampuan untuk 
menggambarkan struktur data 
logikal sesuai dengan pengertian 
pemakai sehingga pemakai 
mengetahui apa yang tersedia dan 
dapat menentukan kebutuhan 
penambahan dan pengurangan. 
d. Kemampuan untuk menangani 
data secara personil sehingga 
pemakai dapat mencoba berbagai 
alternatif pertimbangan personil.  
e. Kemampuan untuk mengelola 
berbagai variasi data. 
2. Subsistem Manajemen Basis Model 
(Model Base management Subsystem) 
Salah satu keunggulan dalam sistem 
pendukung keputusan adalah 
kemampuan untuk mengintegrasikan 
akses data dan model-model keputusan. 
Hal ini dapat dilakukan dengan 
menambahkan model-model keputusan 
ke dalam sistem informasi yang 
menggunakan database sebagai 
mekanisme integrasi dan komunikasi di 
antara model-model.  
  Kemampuan yang dimilki subsistem   
basis model meliputi: 
a. Kemampuan untuk menciptakan 
model-model baru secara cepat dan 
mudah  
b. Kemampuan untuk mengakses dan 
mengintegrasikan model-model 
keputusan. 
c. Kemampuan untuk mengelola basis 
data dengan fungsi manajemen yang 
analog dan manajemen basis data 
(seperti mekanisme untuk 
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menyimpan, membuat dialog, 
menghubungkan, dan mengakses 
model). 
3. Subsistem Perangkat Lunak 
Penyelenggara Dialog (Dialog 
Generation and Management Software) 
fleksibilitas dan kekuatan karakteristik 
sistem pendukung keputusan timbul dari 
kemampuan interaksi antara sistem dan 
pemakai, yang dinamakan subsistem 
dialog. Bennet mendefinisikan pemakai, 
terminal dan sistem perangkat lunak 
sebagai komponen-komponen dari 
sistem dialog. Ia membagi subsistem 
dialog menjadi tiga bagian, yaitu: 
a. Bahasa aksi, meliputi apa yang dapat 
digunakan pemakai dalam 
berkomunikasi dengan sistem.  
b. Bahasa tampilan atau presentasi, 
meliputi apa yang harus diketahui 
oleh pemakai. 
c. Basis Pengetahuan, meliputi apa 
yang harus diketahui oleh pemakai.  
 
3. TOPSIS (Technique For Others 
Reference by Similarity to Ideal 
Solution) 
TOPSIS adalah salah satu metode 
pengambilan keputusan multikriteria yang 
pertama kali diperkenalkan oleh Yoon dan 
Hwang (1981). TOPSIS menggunakan 
prinsip bahwa alternatif yang terpilih harus 
mempunyai jarak terdekat dari solusi ideal 
positif dan terjauh dari solusi ideal negatif 
dari sudut pandang geometris dengan 
menggunakan jarak Euclidean untuk 
menentukan kedekatan relatif dari suatu 
alternatif dengan solusi optimal. 
Solusi ideal positif didefinisikan sebagai 
jumlah dari seluruh nilai terbaik yang dapat 
dicapai untuk setiap atribut, sedangkan solusi 
negatif-ideal terdiri dari seluruh nilai 
terburuk yang dicapai untuk setiap atribut. 
TOPSIS mempertimbangkan keduanya, jarak 
terhadap solusi ideal positif dan jarak 
terhadap solusi ideal negatif dengan 
mengambil kedekatan relatif terhadap solusi 
ideal positif. Berdasarkan perbandingan 
terhadap jarak relatifnya, susunan prioritas 
alternatif bisa dicapai. 
 
Prosedur TOPSIS 
1. Membuat matriks keputusan yang 
ternormalisasi  
2. Membuat matriks keputusan yang 
ternormalisasi terbobot  
3. Menentukan matriks solusi ideal positif 
dan solusi ideal negatif  
4. Menghitung separation measure 
1. Menentukan jarak antara nilai setiap 
alternatif dengan matriks solusi ideal 
positif dan negatif  
2. Menentukan nilai preferensi untuk setiap 
alternatif  
3. Decision matrix D mengacu terhadap m 
alternatif yang akan dievaluasi 
berdasarkan n kriteria yang didefinisikan 
sebagai berikut: 
 
III. ANALISIS DAN PERANCANGAN 
SISTEM 
 
3.1  Analisis sistem 
Tahap melakukan analisis pada sistem 
sangat berguna untuk mengetahui sebab dan 
akibat yang ditimbulkan oleh masalah, 
kesempatan dan pengarahan yang terjadi, 
dengan tahap ini akan dihasilkannya laporan 
yang mengungkapkan adanya berbagai 
masalah untuk segera dicarikan 
pemecahannya. Dr. Azhar (2008). 
 
Data Siswa



















 Nilai Test 
Olimpiade
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Keterangan: 
a. Tim seleksi melakukan seleksi dengan 
cara mengambil data siswa, kemudian 
menyeleksi siswa dengan melakukan 
beberapa test pada siswa yakni: test IQ, 
Penilaian hasil test Olimpiade serta 
pendataan pengalaman mengikuti 
Olimpiade 
b. Untuk data nilai setiap mata pelajaran 
tim seleksi berkoordinasi dengan 
masing-masing guru mata pelajaran 
c. Data-data nilai tersebut diinput ke dalam 
sistem 
d. Dari data tersebut sistem melakukan 
penghitungan dengan metode TOPSIS 
secara otomatis 
e. Sistem menampilkan hasil seleksi 
 
3.2 Contoh proses kerja TOPSIS 
a. Membuat matriks keputusan yang 
ternormalisasi  
Memilih 5 besar siswa sebagai 
alternatif pilihan yaitu: Siswa A, 
Siswa B, Siswa C, Siswa D, Siswa D. 
Kriteria yang dijadikan acuan dalam 
pengambilan keputusan yaitu: 
C1 = Nilai Mata Pelajaran 
C2 = Nilai IQ 
C3 = Nilai pengalaman Olimpiade 
C4 = Nilai Hasil test Olimpiade 
1. Ranking kecocokan 
Ranking kecocokan setiap alternatif 
pada setiap kriteria dinilai dengan 1 
sampai 4, yaitu: 
1 = Sangat Baik 
2 = Baik 
3 = Cukup 
4 = Kurang  
Tabel berikut menunjukan ranking 
kecocokan dari setiap alternatif pada 
setiap kriteria: 
     Tabel 1. Ranking kecocokan 
Alternatif Kriteria 
C1 C2 C3 C4 
Siswa A 3 3 4 2 
Siswa B 2 2 3 1 
Siswa C 2 2 4 3 
Siswa D 3 3 2 3 
Siswa E 4 3 1 1 
 
2. Bobot preferensi dan matriks 
keputusan 
Matriks keputusan yang dibentuk dari 
tabel ranking kecocokan: 
 
3 3 4 2 
2 2 3 1 
2 2 4 3 
3 3 2 3 
4 3 1 1 
 
b. Ranking tiap alternatif 
Rumus  Maka: 
|𝑥1| = √32 + 22 + 22 +  32 + 42 = 
6.4807 







= 0.4629  















=  0.3086 







=  0.4629 







=  0.6172 
|𝑥2| = √32 + 22 + 22 +  32 + 32 = 
5.9160 























=  0.3380 







=  0.5070 







=  0.5070 
|𝑥3| = √42 + 32 + 42 +  22 + 12 = 
6.7823 























=  0.5897 







=  0.2948 







=  0.1474 
|𝑥4| = √22 + 12 + 32 +  32 + 12 = 
4.8989 























=  0.6123 







=  0.6123 







=  0.4423 
R = 0.4629  0.5070 0.5897
 0.2041 
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 0.3086 0.3380 0.4423
 0.4423 
 0.3086 0.3380 0.5897
 0.4423 
 0.4629 0.5070 0.2948
 0.6123 
 0.6172 0.5070 0.2948
 0.4423 
c. Matriks keputusan ternormalisasi terbobot 
R = 0.4629  0.5070 0.5897
 0.2041 
 0.3086 0.3380 0.4423
 0.4423 
 0.3086 0.3380 0.5897
 0.4423 
 0.4629 0.5070 0.2948
 0.6123 
 0.6172 0.5070 0.2948
 0.4423 
Dari matriks ternormalisasi di atas 
kemudian dicari solusi ideal positif A+ dan 
solusi ideal negative A- , sebagai berikut: 
𝑦1
+
 = max 




 =   max (0.5070, 0.3380, 
0.3380, 0.5070, 0.5070) = 0.5070 
𝑦3
+
 = max 




 =   max (0.2041, 0.4423, 
0.4423, 0.6123, 0.4423) = 0.6123 
A+ =  {0.4629, 
0.5070, 0.5897, 0.6123} 
Solusi ideal negatif adalah: 
𝑦1
−
 = min 
(0.4629, 0.3086, 0.3086, 0.4629, 0.6172) 
=  0.3086 
𝑦2
−
 =   min (0.5070, 0.3380, 
0.3380, 0.5070, 0.5070) = 0.3380 
𝑦3
−
 = min (0.5897, 0.4423,
0.5897, 0.2948, 0.2948) = 0.2948 
𝑦4
−
 =   min (0.2041, 0.4423, 
0.4423, 0.6123, 0.4423) = 0.2041 
A- =  
{0.3086,0.3380, 0.2948, 0.2041} 
d. Jarak antara nilai terbobot  setiap alternatif 
Jarak antara nilai terbobot  setiap alternatif 





Jarak antara Nilai Terbobot  setiap Alternatif 
terhadap solusi ideal negatif: 
 
 
















=   
0.28
0.6445




=   
0.3789
0.6638
 =  0.5708 
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=   
0.4678
0.7304




=   
0.6614
1.035
 =  0.6390 
 
Maka solusi yang didapat dari nilai C (Jarak 
kedekatan setiap alternatif terhadap solusi 
ideal ) diperoleh nilai C3 memiliki nilai 
terbesar, sehingga  yang akan dipilih 
sebagai peserta seleksi olimpiade tingkat 
Kabupaten atau Kota adalah Siswa C 
 
3.3 Perancangan Proses 
  Perancangan proses dilakukan untuk 
mengetahui aliran data yang keluar masuk 
sistem. Dengan melakukan perancangan 
proses juga dapat diketahui apa saja dan 
bagaimana sistem melakukan tugasnya untuk 
membantu menyelesaikan masalah. 























Gambar 8. Use case diagram sistem yang 
diusulkan 
2. Activity Diagram  
a. Activity diagram use case login 
Activity diagram ini di include oleh 
usecase lainnya. Use case ini digunakan oleh 




Input Username dan Password Mencari Kode





Gambar 1. Activity diagram use case 
login  
 
b. Activity diagram use case input data 
siswa 
Activity diagram use case input data 
siswa adalah form yang ditampilkan 










Form Input Data SiswaKelola NIS Siswa
Sistem
Input NIS
Menampilkan Pesan NIS Sudah Ada
Input Data Siswa
Pilih data Siswa yang akan diedit
Input Perubahan data
Pilih Data Siswa yang akan dihapus
 
Gambar 2. Activity diagram use case input 
data pegawai 
c. Activity diagram use case input data 
nilai mata pelajaran 
Jurnal Ilmiah d’ComPutarE Volume 4  Januari  2014 
 
Fakultas Teknik Komputer Universitas Cokroaminoto Palopo  | 15 
 
Activity diagram use case input data nilai 
mata pelajaran adalah form yang ditampilkan 










Form Input Data SiswaKelola NIS Siswa
Sistem
Input NIS
Menampilkan Pesan NIS Sudah Ada
Input Data Siswa
Pilih data Siswa yang akan diedit
Input Perubahan data
Pilih Data Siswa yang akan dihapus
 
Gambar 4. Activity diagram use case input 
data nilai mata pelajaran 
d. Activity diagram use case input data 
nilai test IQ 
Activity diagram use case input data nilai 
test IQ adalah form yang ditampilkan 










Form Input Data Nilai Test IQKelola Kode Nilai Test IQ
Sistem
Input Kode Nilai
Menampilkan Pesan Kode Nlai Sudah Ada
Input Data NIS Siswa dan Data Nilai Test IQ
Pilih data Nilai yang akan diedit
Input Perubahan data
Pilih Data Nilai yang akan dihapus
 
Gambar 5. Activity diagram use case input 
data nilai test IQ 
 
e. Activity diagram use case input data 
nilai test olimpiade 
Activity diagram use case input data 
nilai test olimpiade adalah form yang 











Form Input Data Nilai Test OlimpiadeKelola Data Nilai Test Olimpiade
Sistem
Input Kode Nilai
Menampilkan Pesan Kode Nilai Sudah Ada
Input Data Nilai Test Olimpiade Siswa
Pilih data Nilai yang akan diedit
Input Perubahan data
Pilih Data Nilai yang akan dihapus
 
Gambar 6. Activity diagram use case input 
data nilai test Olimpiade 
 
f. Activity diagram use case input data 
nilai pengalaman Olimpiade 
Activity diagram use case input data 
nilai pengalaman Olimpiade adalah form 
yang ditampilkan untuk meng-input data 
nilai pengalaman  Olimpiade. 
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Form Input Data Nilai Pengalaman OlimpiadeKelola Data Nilai Pengalaman Olimpiade
Sistem
Input Kode Nilai
Menampilkan Pesan Kode Sudah Ada
Input Data Nilai Pengalaman Olimpiade
Pilih data Nilai yang akan diedit
Input Perubahan data
Pilih Data Nilai yang akan dihapus
 Gambar 7. Activity diagram use case input 
data nilai pengalaman olimpiade 
 
g. Activity diagram use case cetak laporan 
nilai siswa  
Activity diagram use case proses 
laporan nilai siswa  adalah form yang 
ditampilkan untuk menampilkan dan 




Menapilkan Form Menu Utamamemilih Menu Cetak Daftar Nilai
Pilih Kriteria Penilaian Proses Pencarian Data
Menampilkan daftar nilai per Kriteria Penilaian
Menampilkan pesan data tidak ada
tdk
tidak
Gambar 8. Activity diagram use case proses 
cetak laporan nilai siswa 
3. Sequence Diagram 
Sequence Diagram menjelaskan alur 
proses yang terjadi di dalam sistem yang 
dibangun. Untuk memperjelas proses-
proses yang terjadi pada sistem dapat 
diihat pada sequence berikut: 

















Data Nilai Mata Pelajaran
menampilkan Data Siswa
Menampilkan Nilai Mata Pelajaran
Simpan Data
Data Nilai Test IQ
Menampilkan Nilai Test IQ
Simpan Data
Nilai Test Olimpiade








Gambar 9. sequence diagram use case 
login 
b. Sequence diagram menmpilkan dan 







Pilih Menu Cetak Daftar Siswa
Data Siswa






Kembali ke Menu Utama
Menampilkan dan Mencetak Daftar Siswa
Top Package::Tim Seleksi
 
Gambar 10. Sequence diagram use 
case proses cetak daftar siswa 
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c. Sequence diagram menampilkan dan 









Memilih Menu Cetak Daftar Nilai
Pilih NIS





Gambar 11. Sequence diagram use case 
proses cetak daftar  nilai 
 
d. Sequence diagram menampilkan dan 









Data Nilai Mata Pelajaran Data Niilai Test IQ Data Nilai Test Olimpiade Data Nilai PengalamanOlimpiade
Data Siswa
Data Nilai Mata Pelajaran
Data Nilai Test IQ
Data Nilai Hasil Test Olimpiade




Gambar 12. Sequence diagram menampilkan 
dan mencetak hasil SPK 
 
























































































Gambar 13. Class diagram 
 
3.4 Perancangan Basis data 
  Basis data merupakan salah satu 
komponen yang penting pada sistem karena 
berfungsi sebagai penyedia data atau 
informasi bagi para pemakai. 
1. Perancangan entity relationship diagram 
(ER-D) 
 Basis data dalam sistem ini 
menggunakan model basis data relasional 
dimana tabel-tabel dalam basis data tersebut 
saling berhubungan. Diagram relasi entitas 
menggambarkan hubungan entitas yang 
terdapat pada salah satu tabel dengan entitas 
pada tabel yang lainnya. 
 Hubungan antar entitas pada SPK 
pemilihan siswa untuk mengikuti Olimpiade 
Sains menggunakan metode AHP 
direpresentasikan pada gambar berikut: 
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Gambar 14. Bentuk normalized ERD 
 
1. Kamus data 
Kamus data adalah daftar database dan 
tabel (bagian dari database) yang digunakan 
dalam merancang sistem ini. Kamus data 
dibuat berdasarkan arus data yang ada di 
DAD. Berikut kamus data yang penulis 
gunakan dalam merancang aplikasi: 
a. Data siswa 
Tabel 2. Tabel data siswa 
Nama Field Type data Deskripsi 
NIS Varchar Id Siswa 
Nm_Siswa Varchar Nama Siswa 
Alamat Varchar Alamat 
Tempat_lah
ir 
Varchar Tempat lahir 
Tgl_Lahir Varchar Tanggal lahir 
Jenis_kela
min 
Varchar Jenis Kelamin 
Agama Varchar Agama 
Nm_Ayah Varchar Nama Ayah 
Nm_Ibu Varchar Nama Ibu 
Kerja_Aya
h 
Varchar Pekerjaan Ayah 
Kerja_Ibu Varchar Pekerjaan Ibu 
Alamat_Ay
ah 
Varchar Alamat Ayah 
Alamat_Ibu Varchar Alamat Ibu 
Foto Enum Tanggal Lahir 
b. Data nilai mata pelajaran 
Tabel 3. Tabel data nilai mata pelajaran 
Nama Field Type Data Deskripsi 
Kode_Nilai Varchar Id Nilai 
Kode_Siswa Varchar NIS  Siswa 
Nm_Mapel Varchar Nama Mata 
Pelajaran 
Nilai Single Nilai Kuantitatif 
Keterangan Varchar Predikat 
 
c. Data nilai test IQ 
Tabel 4. Tabel data nilai test IQ 
Nama Field Type Data Deskripsi 
Kode_Nilai Varchar Id Nilai 
Kode_Siswa Varchar NIS Siswa 
Nilai Single Nilai Kuantitatif 
Keterangan Varchar Predikat 
 
d. Data nilai test Olimpiade 
Tabel 5. Tabel data nilai test Olimpiade 
Nama Field Type Data Deskripsi 
Kode_Nilai Varchar Id Nilai 
Kode_Siswa Varchar NIS Siswa 
Nilai Single Nilai Kuantitatif 
Keterangan Varchar Predikat 
 
e. Data nilai pengalaman Olimpiade 
Tabel 6. Tabel data nilai pengalaman 
Olimpiade 
Nama Field Type Data Deskripsi 
Kode_Nilai Varchar Id Nilai 
Kode_Siswa Varchar NIS Siswa 
Nilai Single Nilai Kuantitatif 
Keterangan Varchar Predikat 
 
3.5 Perancangan Antar Muka 
 
1. Form login 
     Form login merupakan form yang 
mengharuskan admin untuk mengiisi 
username dan password sebagai hak akses 
untuk dapat memodifikasi hal-hal yang 
berkaitan dengan data dan informasi di 







Gambar 15. Form login 
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2. Menu utama  
Menu utama admin merupakan menu 
yang pertama tampil ketika admin 
melakukan login dengan username dan 
password yang benar 
 
Data Siswa














Gambar 16. Menu utama  
3. Form data siswa 
Form data siswa merupakan form untuk 
























Gambar 17. Form input data siswa 
 
 
4. Form data nilai mata pelajaran 
Form input nilai mata pelajaran siswa 
merupakan form untuk admin meng-input 





Input Data Nilai Mata Pelajaran
Id Nilai











Gambar 18. Form input data nilai mata 
pelajaran  
 
5. Form input nilai test IQ 
Form input nilai test IQ  Siswa 
merupakan form untuk admin meng-input 




Input Data Nilai Test IQ
Id Nilai










Gambar 19. Form input nilai test IQ   
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6. Form input nilai hasil test olimpiade 
Form input nilai test Olimpiade siswa 
merupakan form untuk admin meng-input 




Input Data Nilai Test Olimpiade
Id Nilai










Gambar 20. Form nilai test Olimpiade  
 
7. Form input pengalaman Olimpiade 
Form input nilai pengalaman Olimpiade 
siswa merupakan form untuk admin 





Input Data Nilai Test Olimpiade
Id Nilai










Gambar 21. Form nilai pengalaman 
Olimpiade 
 
IV. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 
SISTEM 
 
4.1 Implementasi Sistem 
Implementasi sistem merupakan 
prosedur yang dilakukan untuk 
menyelesaikan desain sistem yang ada dalam 
dokumen sistem yang disetujui dan menguji, 
menginstal memulai menggunakan sistem 
yang baru atau sistem yang diperbaiki. 
 
1. Implementasi perangkat keras 
Perangkat keras komputer yang 
dibutuhkan untuk pengembangan sistem yang 
dibuat adalah sebagai berikut: 
1. Processor minimal Pentium III 
2. Sisa ruang harddisk minimal 40 GB 
3. Memory 128 MB 
 
2. Implementasi perangkat lunak 
Perangkat lunak yang dibutuhkan adalah 
sebagai berikut: 
1. Sistem operasi minimal Windows Xp 
2. Xampp 1.7 
3. Anti virus untuk mengurangi 
kemungkinan terjadinya kerusakan 
system 
 
3. Implementasi  (Brainware) 
1. Orang-orang yang mengerti cara 
mengoperasikan komputer 
2. Orang-orang yang mengerti dan 
memiliki sistem kerja yang teliti 
3. Orang-orang yang telah dilatih 
menggunakan sistem yang penulis 
kembangkangkan.    
 
4.2  Hasil Pengujian Sistem 
Hasil pengujian terhadap aplikasi 
pendukung keputusan pemilihan siswa untuk 
mengikuti seleksi Olimpiade menggunakan 
metode TOPSIS dapat dilihat pada tabel 
dibawah  ini:  
 











1. Form Login 3 3 3 
2. Menu 
Utama 
11 11 11 
3. Input Data 
Siswa 
3 3 3 
4. Input Data 
Nilai Mata 
3 3 3 
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Pelajaran 
5. Input Data 
Nilai Test 
IQ 
3 3 3 
6. Input Nilai 
Test 
Olimpiade 
2 2 2 
7. Input Nilai 
Pengalaman 
Olimpiade 
3 3 3 
Jumlah 29 29 29 
 
Berdasarkan tabel hasil pengujian 
program diatas, ternyata jumlah Region, 
Cyclomatic Complexity (CC) dan 
Independent Path adalah sama besar 
sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa 
sistem tersebut sudah benar. Dengan kata lain 
bahwa perancangan aplikasi pendukung 
keputusan pemilihan siswa untuk mengikuti 
seleksi Olimpiade menggunkan metode 
TOPSIS pada SMA Negeri 1 Palopo yang 
dibuat  telah bebas dari kesalahan logika.  
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